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Istri Abu Lahab, Ummu Jamil binti Harb bin Umayyah, sau-
dara perempuan Abu Sufyan, tidak kalah pula frekuensi permu-
suhannya terhadap Nabi £ dibanding sang suami. Dia pernah
membawa duri dan menyerakkannya di jalan yang dilalui oleh Nabi
#% bahkan juga, di depan pintu rumah beliau pada malam harinya.
Dia adalah sosok perempuan yang galak, selalu mencaci Rasulullah
#, mengarang berita dusta dan berbagai isu, menyulut api fitnah
serta mengobarkan perang membabibuta terhadap Nabi #&. Oleh
karena itulah, al-Qur'an menjulukinya sebagai Hammalatal Hathab
(wanita pembawa kayu bakar).

Ketika dia mendengar ayat al-Qur’an yang turun mengenai
dirinya dan suaminya, dia langsung mendatangi Rasulullah # yang
sedang duduk-duduk bersama Abu Bakar ash-Shiddiq di dekat
Ka'bah. Tidak lupa, dia membawa segenggam batu di tangannya,
namun ketika dia berdiri di hadapan keduanya, Allah membutakan
pandangannya dari beliau sehingga hanya dapat melihat Abu Bakar,
lantas dia berkata, "Wahai Abu Bakar! Mana sahabatmu itu? Aku
mendapat berita bahwa dia telah mengejekku. Demi Allah, andai
aku menemuinya, niscaya akan aku tampar mulutnya dengan batu
yang ada di genggamanku ini. Demi Allah! Sesungguhnya aku ada-
lah seorang Penyair!" Kemudian dia menguntai bait syair berikut
(artinya):

Si tercela yang kami tentang,

Urusannya yang kami tolak,

Dinnya yang kami benci

Kemudian dia berlalu. Setelah kepergiannya, Abu Bakar ber-
kata, "Wahai Rasulullah! Tidakkah engkau lihat dia dapat melihat-
mu?"

Beliau menjawab, "Dia tidak dapat melihatku. Sungguh! Allah
telah membutakan pandangannya dariku.""

Abu Bakar al-Bazzar meriwayatkan kisah di atas. Di dalam
riwayat itu disebutkan bahwa ketika dia (Ummu Jamil) berdiri di
hadapan Abu Bakar, dia berkata, "Wahai Abu Bakar! Sahabatmu
itu telah mengejek kami!"

Abu Bakar menjawab, "Tidak, demi Rabb bangunan ini (Ka'bah)!

1 Lihat Sirah Ibnu Hisyam, Op.cit., h.335,336.
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Dia tidak pernah berbicara dengan merangkai syair ataupun melan-
tunkannya."

Dia menjawab, "Sungguh! Engkau selalu membenarkan (Mu-
hammad)."

Demikianlah yang dilakukan oleh Abu Lahab, padahal dia
adalah paman beliau #£ sekaligus tetangganya, rumahnya menem-
pel dengan rumah beliau. Sama seperti tetangga-tetangga beliau
yang lain yang selalu mengganggu beliau di saat beliau sedang

berada di rumahnya.

Ibnu Ishaq berkata, "Mereka yang selalu mengganggu Rasu-
lullah £ saat beliau berada di rumahnya adalah Abu Lahab, al-
Hakam bin Abi al-Ash bin Umayyah, Ugbah bin Abi Mu'ith, Adi
bin Hamra™ ats-Tsaqafi dan Ibnu al-Ashda’ al-Huzali. Semuanya
adalah tetangga-tetangga beliau namun tak seorang pun di antara
mereka yang (nantinya) masuk Islam kecuali al-Hakam bin Abi al-
Ash.' Salah seorang di antara mereka ada yang melempari beliau
dengan rahim kambing saat beliau tengah melakukan shalat. Yang
lain lagi pernah memasukkan bangkai tersebut ke dalam priuk milik
beliau -yang terbuat dari batu- ketika sedang dipanaskan. Hal ini,
membuat Rasulullah # memasang penghalang dari batu agar dapat
terlindungi dari mereka manakala beliau tengah melakukan shalat.
Apabila mereka melemparkan kotoran tersebut kepada Rasulullah
#, beliau membawanya keluar dan meletakkannya diatas sebatang
ranting, kemudian berdiri di depan pintu rumahnya lalu berseru,
"Wahai Bani Abdi Manaf! Tetangga-tetangga macam apa yang begini
kelakuannya?" Kemudian barang tersebut beliau lempar ke jalan.”

Ugbah bin Abi Mu'ith malah melakukan hal yang lebih buruk
dan busuk dari itu. Imam al-Bukhari meriwayatkan dari Abdullah
bin Mas'ud <5 bahwa pernah suatu hari saat Nabi £ melakukan
shalat di sisi Ka'bah sedangkan Abu Jahal dan rekan-rekannya tengah
duduk-duduk, sebagian mereka berkata kepada sebagian yang lain,
"Siapa di antara kalian yang (punya keberanian) membawa kotor-
an onta Bani Fulan lalu menumpahkannya ke punggung Muham-
mad saat dia sedang sujud?" Maka bangkitlah sosok yang paling

sesat di antara mereka, Ugbah bin Abi Mu'ith.? Dia membawa koto-

% 1 Dia adalah ayah dari khalifah Bani Ummayyah, Marwan bin al-Hakam.

- 2 Ibnu Hisyam, op.cit. hal 416.
£ 3 Hal ini disebutkan secara jelas di dalam Shahih al-Bukhari, Op.cit., 1/543.
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ran tersebut sambil memperhatikan gerak-gerik Nabi Muhammad
#£. Tatkala beliau # beranjak sujud kepada Allah, dia menumpah-
kan kotoran tersebut ke atas punggungnya antara kedua bahunya.
Aku (Ibnu Mas'ud, pent) hanya dapat memandangi hal itu tanpa
mampu berbuat apa-apa, andai saja (saat itu) aku mempunyai ke-
kuatan. Lalu mereka tertawa terbahak-bahak sambil memiringkan
badan satu sama lainnya dengan penuh kesombongan dan keang-
kuhan sementara Rasulullah # masih sujud. Beliau tidak mengang-
kat kepalanya hingga Fathimah datang dan membuang kotoran
tersebut dari punggung beliau, barulah beliau mengangkat kepala,
kemudian berdoa, 'Ya Allah! Berilah balasan (setimpal) kepada kaum
Quraisy tersebut.' Beliau mengucapkannya tiga kali. Doa ini mem-
buat dada mereka sesak. Dia (Ibnu Mas'ud, pent.) bertutur lagi,
'Mereka beranggapan bahwa doa yang dipanjatkan di negeri itu
(Makkah) pasti terkabul. Kemudian beliau melanjutkan doanya
tersebut, dengan menyebut nama mereka satu persatu, 'Ya Allah!
binasakanlah Abu Jahal, Utbah bin Rabi'ah, Syaibah bin Rabi'ah, al-Walid
bin Utbah, Umayyah bin Khalaf, Ugbah bin Abi Mu'ith ~ketika menyebut-
kan nama orang ke tujuh, Ibnu Mas'ud tidak mengingatnya-. Selan-
jutnya Ibnu Mas'ud berkata, "Demi Dzat yang jiwaku di tangan-
Nya! Sungguh aku telah melihat orang-orang yang disebut satu
persatu oleh Rasulullah # tersebut (dijebloskan) dalam keadaan
tewas mengenaskan ke dalam sumur badr'."

Adapun nama orang yang ketujuh tersebut sebenarnya ada-
lah Imarah bin al-Walid.?

Berbeda lagi dengan perlakuan Ummayyah bin Khalaf; bila
melihat Rasulullah #, dia langsung mengumpat dan mencelanya.
Karenanya, turunlah terhadapnya ayat:

’///-" P I B
(34355 Je) s
"Kecelakaanlah bagi setiap pengumpat (al-Humazah) lagi pencela."
(al-Humazah: 1).
Ibnu Hisyam berkata, "Makna kata "al-Humazah" adalah orang
yang mencemooh seseorang secara terang-terangan dan tanpa di-

1 Para pemuka Quraisy yang tewas dalam perang Badr (mayatnya dijebloskan ke sumur yang terdapat di
padang Badr. Pent).

2 Ibid, Kitab ai-Wudhu *, bab: Idza Ulgiya ala al-Mushally Qadzarun aw jifatun, h.37.

3 1bid, hadits no.520, yaitu hadits terakhir dalam kitab ash-Shalah.
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tutup-tutupi, memain-mainkan kedua matanya sambil mengedip-
kannya, sedangkan makna kata "al-Lumazah" adalah orang yang
mencela manusia secara sembunyi dan menyakiti hati mereka."’

Saudara laki-lakinya, Ubay bin Khalaf merupakan sahabat
karib dari Ugbah bin Abi Mu'ith. Suatu ketika, Ugbah hadir di
majelis Nabi £ sambil mendengarkan dakwahnya, namun mana-
kala berita tersebut sampai ke telinga Ubay, dia langsung menegur
dan mengkritik saudaranya tersebut serta memintanya agar meludah
ke wajah Rasulullah #, maka dia pun melakukannya. Sementara
Ubay sendiri tidak mau kalah, dia menumbuk tulang belulang
yang ada di situ sampai remuk-redam, lalu meniupnya ke arah
angin yang berhembus menuju Rasulullah .’

Bentuk pelecehan lainnya, al-Akhnas bin Syuraiq at-Tsaqafi
selalu mencaci maki Rasulullah #. Karenanya, al-Qur'an melebel-
kan terhadapnya sembilan sifat yang menyingkap perangainya ter-
sebut, yaitu firman Allah &,

Zz . L s z B A 2 G-
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"Dan janganlah kamu ikuti setiap orang yang banyak bersumpah
lagi hina. Yang banyak mencela, yang kian ke mari menghambur
fitnah. Yang enggan berbuat baik, yang melampaui batas lagi banyak
dosa. Yang kaku kasar, selain dari itu, yang terkenal kejahatannya."
(Al-Qalam: 10-13).

Demikian pula dengan Abu Jahal, terkadang dia mendatangi
Rasulullah # dan mendengarkan al-Qur’an, kemudian berlalu
namun hal itu tidak membuatnya beriman, tunduk, berperangai
baik apalagi takut. Bahkan dia menyakiti Rasulullah £ dengan
ucapannya, menghalang-halangi (manusia) dari jalan Allah, ber-
lalu-lalang dengan angkuh memamerkan apa yang diperbuatnya
dan bangga dengan kejahatan yang dilakukannya tersebut seakan
melakukan suatu prestasi besar. Terhadapnya turunlah ayat (arti--
nya), "Dan ia tidak mau membenarkan (Rasulullah dan al-Qur an) dan
tidak mau mengerjakan shalat... dst." (Al-Qiyamah: 31- dst). Dia selalu

1 Ibnu Hisyam, Op.cit., h.356,357.
2 Ibid., h.361,362.
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melarang Rasulullah # shalat sejak pertama kali melihat beliau
melakukannya di Masjid al-Haram. Suatu kali, dia melewati beliau
yang sedang melakukan shalat di sisi Magam Ibrahim, lalu berkata,
"Wahai Muhammad! Bukankah aku sudah melarangmu melakukan
ini?" Maka Rasulullah # mengancam dan berbicara keras kepada-
nya serta membentaknya. Dia berkata kepada beliau, "Wahai Muham-
mad! Dengan apa engkau akan mengancamku? Demi Allah, aku
ini adalah orang yang paling banyak kerabat dan pendukungnya
di lembah ini (Makkah)." Maka turunlah ayat:

4B LOREE i 1

"Maka biarkanlah dia memanggil golongannya (untuk menolong-
nya), kelak Kami akan memanggil malaikat Zabaniyah." (Al-' Alaq;
17-18).

Dalam riwayat yang lalu disebutkan bahwa Nabi # menceng-

keram lehernya dan mengguncang-guncangkannya sambil mem-
bacakan firman 4¢ Allah:

AN ’/’{{ Pad /’i:/: /’/( P /’/
$ RS SECIEL i
"Kecelakaanlah bagimu (hai orang kafir) dan kecelakaanlah bagi-
mu, kemudian kecelakaanlah bagimu (hai orang kafir) dan kecela-
kaanlah bagimu." (Al-Qiyamah: 34-35). .
Lantas sang musuh Allah itu berkata, "Engkau hendak meng-
ancamku, wahai Muhammad? Demi Allah, engkau dan Tuhanmu
tidak akan sanggup melakukan apa pun. Sesungguhnya akulah orang
yang paling perkasa yang berjalan di antara dua gunung di Makkah
ini!"!

Sekalipun sudah dibentak-bentak seperti itu, Abu Jahal
tidak pernah jera dari kedunguannya bahkan semakin menjadi-
jadi saja. Berkaitan dengan ini, Imam Muslim meriwayatkan (se-
buah hadits) dari Abu Hurairah, dia berkata, "Abu Jahal berkata,
'Apakah Muhammad sujud dan menempelkan dahinya di tanah
(shalat) di depan batang hidung kalian?"

Mereka menjawab, 'Ya, benar!'

1 Lihat Tafsir Ibnu Jarir; at-Tirmidzi dalam tafsir surat Igra'; Ibnu Katsir, IV/477; ad-Durrul Mantsur, V1/478.
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Dia berkata lagi, 'Demi Lata dan Uzza! Sungguh aku akan
menginjak-injak lehernya dan membenamkan mukanya ke tanah!'

Kemudian dia pun mendatangi Rasulullah #£ yang sedang
melakukan shalat. Abu Jahal sebelumnya sesumbar akan menginjak-
injak leher beliau, namun mereka dikagetkan dengan berbalik mun-
durnya Abu Jahal dan malah berlindung di balik kedua tangannya.
Mereka lalu bertanya, "Wahai Abu Jahal! Ada apa gerangan dengan-
mu?"

Dia menjawab, "Sesungguhnya antara diriku dan dirinya ter-
dapat parit dari api, makhluk yang menyeramkan dan memiliki
sayap-sayap."

Lantas Rasulullah # bersabda, "Andai dia sedikit lagi mendekat
kepadaku, niscaya tubuhnya akan disambar malaikat dan terkoyak satu
persatu."’

Demikianlah gambaran yang amat kecil sekali dari berbagai
bentuk penganiayaan dan kelaliman yang dialami oleh Rasulullah
# dan kaum Muslimin, yang dilakukan oleh para Thaghut kaum
musyrikin yang mengklaim diri mereka sebagai Ahlullah (Kekasih
Allah) dan penduduk tanah haramNya.

& Aktivitas Di Darul Argam

Merupakan suatu hikmah (hal yang bijak) dalam menying-
kapi penindasan-penindasan tersebut, Rasulullah £ melarang kaum
Muslimin memproklamirkan keislaman mereka, baik dalam bentuk
perkataan maupun tindakan serta tidak mengizinkan mereka ber-
temu dengan beliau kecuali secara rahasia, karena bila mereka
bertemu dengan beliau secara terbuka, maka tidak diragukan lagi

- kaum musyrikin akan membatasi ruang gerak beliau sehingga ke-
¢ inginan beliau untuk mentazkiyah (menyucikan diri) kaum Muslimin
~ dan mengajarkan mereka al-Kitab dan as-Sunnah akan terhalangi.
= Dan tidak tertutup kemungkinan dapat menyebabkan terjadinya
benturan antara kedua belah pihak, bahkan hal itu benar-benar
terjadi pada tahun keempat kenabian, yaitu manakala sahabat-
sahabat Rasulullah # berkumpul di lereng-lereng perbukitan

%’tempat mereka melakukan shalat secara rahasia. Tiba-tiba, hal itu

1 HR.Muslim di dalam Shahifrnya, Shifatul Munafigin, hadits no.38.
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terlihat oleh beberapa orang kafir Quraisy, lalu mencaci-maki dan
memerangi kaum Muslimin. Hal ini mengakibatkan Sa'ad bin Abi
Waqqgash memukul salah satu dari mereka sehingga mengalirlah
darahnya ketika itu. Inilah darah pertama yang mengalir dalam
Islam.'

Bisa diketahui akibatnya bila benturan ini berulang kali terjadi
dan berkepanjangan, tentunya akan berdampak pada penghancur-
an dan pembantaian terhadap kaum Muslimin. Oleh karena itu,
adalah bijak untuk (melakukan siasat) sembunyi-sembunyi. Umum-
nya para sahabat menyembunyikan keislaman, peribadatan, dakwah
dan pertemuan mereka. Sedangkan Rasulullah #£ tetap berdakwah
dan beribadah secara terbuka di depan mata kepala kaum musyrikin.
Tidak ada sesuatu pun yang dapat menghalang-halanginya. Namun
demikian, beliau tetap melakukan pertemuan dengan kaum Mus-
limin secara rahasia demi kepentingan mereka dan agama Islam.
Rumah al-Argam bin Abi al-Arqam al-Makhzumi terletak di atas
bukit Shafa dan terpencil sehingga luput dari intaian mata para
Thaghut dan bahan pembicaraan pertemuan-pertemuan mereka.
Tempat itulah yang dijadikan Rasulullah £ sebagai pusat dak-
wah dan pertemuan beliau dengan kaum Muslimin. Di dalam rumah
tersebut, beliau membacakan kepada mereka ayat-ayat Allah, me-
nyucikan hati mereka serta mengajarkan mereka al-Kitab dan al-
Hikmah (as-Sunnah).

& Hijrah Pertama Menuju Negeri Habasyah (Ethiopia)

Penindasan terhadap kaum Muslimin pada pertengahan atau
akhir tahun ke-4 kenabian, pada mulanya tidak seberapa, namun
kemudian dari hari ke hari dan dari bulan ke bulan berubah men-
jadi lebih keras, dan semakin menghebat pada pertengahan tahun
ke-5 kenabian sehingga seakan tiada tempat lagi bagi mereka di
Makkah dan memotifasi mereka untuk memikirkan cara melolos-
kan diri dari siksaan-siksaan tersebut. Dalam kondisi yang seperti
inilah, turunlah surat az-Zumar yang mengisyaratkan perlunya ber-
hijrah dan memberitahukan bahwa bumi Allah tidaklah sempit.
Hal ini sebagaimana disebutkan dalam firmanNya,

1 Ibnu Hisyam. Op.cit., h.2€3.
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"...orang-orang yang berbuat baik di dunia ini memperoleh kebaikan.

Dan bumi Allah itu adalah luas. Sesungguhnya hanya orang-orang

yang bersabarlah yang dicukupkan pahala mereka tanpa batas."

(az-Zumar: 10).

Rasulullah # telah mengetahui bahwa Ashhamah an-Najasyi,
raja Habasyah adalah seorang yang adil, tidak seorang pun yang
terzhalimi olehnya. Karena itu, beliau memerintahkan kaum Mus-
limin agar berhijrah ke sana guna menyelamatkan agama mereka
dari fitnah.

Pada bulan Rajab tahun ke-5 kenabian, berhijrahlah rombongan
pertama dari kalangan para sahabat menuju negeri Habasyah.
Rombongan ini terdiri dari 12 orang laki-laki dan 4 orang wanita,
dikepalai oleh Utsman bin Affan yang membawa serta Ruqayyah
putri Rasulullah #. Rasulullah # bersabda tentang keduanya, "Se-
sungguhnya mereka berdua adalah keluarga pertama yang berhijrah di
jalan Allah setelah apa yang pernah dilakukan oleh Nabi Ibrahim dan
Luth sz

Kepergian mereka dilakukan dengan mengendap-endap pada
malam yang gelap-gulita -agar tidak diketahui oleh kaum Quraisy-
menuju laut, kemudian mengarah ke pelabuhan Sya'ibah. Ternyata,
takdir mereka sejalan dan seiring dengan itu dimana ketika itu
ada dua buah kapal dagang yang akan berlayar menuju Habasyah
dan mereka pun ikut serta bersamanya. Kaum Quraisy akhirnya
mengetahui hal itu, lalu menelusuri jejak perjalanan kaum Muslimin
akan tetapi tatkala mereka sampai di tepi pantai, kaum Muslimin
telah bertolak dengan aman. Akhirnya, kaum Muslimin menetap
di Habasyah dan mendapatkan sebaik-baik perlindungan.”

1 Lihat Zadu/ Ma'ad, 1/24.
2 Ibid.
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%@u el }/’ ujji.;a}ié;i

"...orang-orang yang berbuat baik di dunia ini rm,’mperoleh kebaikan.

Dan bumi Allah itu adalah luas. Sesungguhnya hanya orang-orang

yang bersabarlah yang dicukupkan pahala mereka tanpa batas."

(az-Zumar: 10).

Rasulullah # telah mengetahui bahwa Ashhamah an-Najasyi,
raja Habasyah adalah seorang yang adil, tidak seorang pun yang
terzhalimi olehnya. Karena itu, beliau memerintahkan kaum Mus-

limin agar berhijrah ke sana guna menyelamatkan agama mereka
dari fitnah.

Pada bulan Rajab tahun ke-5 kenabian, berhijrahlah rombongan
pertama dari kalangan para sahabat menuju negeri Habasyah.
Rombongan ini terdiri dari 12 orang laki-laki dan 4 orang wanita,
dikepalai oleh Utsman bin Affan yang membawa serta Ruqayyah
putri Rasulullah #. Rasulullah # bersabda tentang keduanya, "Se-
sungguhnya mereka berdua adalah keluarga pertama yang berhijrah di
jalan Allah setelah apa yang pernah dilakukan oleh Nabi Ibrahim dan
Luth sez"!

Kepergian mereka dilakukan dengan mengendap-endap pada
malam yang gelap-gulita -agar tidak diketahui oleh kaum Quraisy-
menuju laut, kemudian mengarah ke pelabuhan Sya'ibah. Ternyata,
takdir mereka sejalan dan seiring dengan itu dimana ketika itu
ada dua buah kapal dagang yang akan berlayar menuju Habasyah
dan mereka pun ikut serta bersamanya. Kaum Quraisy akhirnya
mengetahui hal itu, lalu menelusuri jejak perjalanan kaum Muslimin
akan tetapi tatkala mereka sampai di tepi pantai, kaum Muslimin
telah bertolak dengan aman. Akhirnya, kaum Muslimin menetap
di Habasyah dan mendapatkan sebaik-baik perlindungan.”

1 Lihat Zadul Ma'ad, 1/24.
2 Ibid.
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& Kisah Sujudnya Kaum musyrikin Bersama-sama Kaum
Muslimin dan Kembalinya Para Sahabat Yang Berhijrah

Pada bulan Ramadhan di tahun yang sama, Rasulullah £ pergi
ke Masjidil Haram. Di sana banyak berkumpul kaum Quraisy, terdiri
dari para pemuka dan tokoh-tokoh mereka. Beliau £ kemudian
berdiri di tengah mereka dan mendadak membaca surat an-Najm.
Orang-orang kafir tersebut, sebelumnya tidak pernah mendengar-
kan Kalamullah secara langsung, karena program yang mereka lan-
carkan secara kontinyu adalah melakukan apa yang saling mereka
nasihatkan satu sama lain. Sebagaimana diabadikan oleh Allah dalam
firmanNya,

§ () 635 K 4306 il LAL5T e

"...Janganlah kamu mendengar dengan sungguh-sungguh akan al-
Qur an ini dan buatlah hiruk-pikuk terhadapnya supaya kamu dapat
mengalahkan (mereka)." (Fushshilat: 26).

Maka, manakala secara mendadak, beliau membacakan surat
tersebut kepada mereka dan Kalam Ilahi yang demikian indah mena-
wan -yang tidak dapat diungkapkan dengan kata-kata keindahan-
dan sempat mengetuk gendang telinga mereka, maka seakan mereka
mengesampingkan apa yang selama ini mereka lakukan dan setiap
orang terkonsentrasi untuk mendengarkannya sehingga tidak ada
yang terlintas di hatinya selain kalam itu. Lalu sampailah beliau
pada akhir surat ini, berupa ketukan-ketukan yang membawa hati
seakan terbang melayang, beliau membaca firmanNya,

%@{ﬁfjﬁs}i’éc%

"maka bersujudlah kepada Allah dan sembahlah Dia." (An-Najm:
62),

Kemudian beliau pun sujud. Melihat pemandangan itu, tak
seorang pun dari mereka yang dapat menahan dirinya untuk tidak
sujud, sehingga mereka pun sujud bersama beliau. Sebenarnya,
keindah-menawanan al-Hag telah meluluhlantakkan kebatuan yang
meliputi jiwa kaum yang takabbur dan suka mengejek; mereka semua
tak sanggup menahannya bahkan bersimpuh sujud kepada Allah.'

1 Imam al-Bukhari meriwayatkan kisah sujud ini secara singkat dari hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu
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Mereka linglung dan tak tahu harus berbuat apa, manakala
keagungan Kalamullah telah memelintir kendali yang selama ini
mereka pegang sehingga membuat mereka melakukan sesuatu
yang selama ini justru dengan susah payah berusaha mereka hapus
dan lenyapkan. Kejadian tersebut mendapatkan kecaman dari
teman-teman mereka yang tidak sempat hadir ketika itu. Maka,
mereka merasa inilah momen bagi mereka untuk mendustakan
Rasulullah £ dengan membalikkan fakta yang sebenarnya, bahwa
yang terjadi adalah beliau mengungkapkan kata-kata penghormat-
an terhadap berhala-berhala, yaitu beliau mengatakan "ltulah al-
Gharaniq yang Mulia, yang syafa'atnya selalu diharap-harapkan."

Isu bohong ini mereka gembar-gemborkan agar dapat men-
jadi alasan sujud mereka bersama Nabi £ ketika itu. Tentunya, hal
ini tidak begitu mengherankan sekali sebab sumbernya adalah dari
orang yang selama ini pekerjaannya suka mengarang-ngarang
dusta serta menghembuskan isu.

Berita tersebut (tentang sujudnya kaum Quraisy, pent.) sampai
ke telinga kaum Muslimin yang berhijrah di Habasyah akan tetapi
versi beritanya sangat bertentangan dengan realitas yang sebenar-
nya. Yaitu, yang sampai kepada mereka bahwa kaum Quraisy telah
masuk Islam. Oleh karena itu, mereka pun kembali ke Makkah
pada bulan Syawwal di tahun yang sama, namun ketika mereka
berada di tempat yang tidak berapa jauh dari Makkah, yaitu sesaat
di waktu siang, dan mereka akhirnya mengetahui duduk persoalan-
nya; sebagian mereka ada yang kembali lagi ke Habasyah sedang-

. kan sebagian yang lain ada yang memasuki Makkah secara diam-
~ diam atau berlindung di bawah jaminan salah seorang tokoh
Quraisy.'

- @ Hijrah Kedua Ke Negeri Habasyah

Setelah peristiwa tersebut, kaum Quraisy meningkatkan freku-
¢ ensi penindasan dan penyiksaan terhadap mereka dan terhadap
¢ kaum Muslimin secara umum, juga tak ketinggalan keluarga besar
suku mereka sendiri memperlakukan hal yang hampir sama. Meski-

Mas’ud dan Ibnu Abbas. Lihat bab: Sajdatun Najm dan bab: Sujudul Muslimin wal musyrikin, 1/146, dan
bab: Ma Lagiyan Nabiyya = wa Ashhabubu Minal musyrikin Bi Makkah, 1/534.
: 1 Lihat Zadu/ Ma‘ad, 1/24; 11/44 ; Ibnu Hisyam, Op.cit., h.364.
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pun demikian, kaum Quraisy sulit menerima berita mereka, bahwa
an-Najasyi adalah seorang raja yang memperlakukan tamunya de-
ngan baik. Maka, Rasulullah # melihat tidak ada jalan lain kecuali
menyarankan para sahabatnya berhijrah kembali ke negeri Haba-
syah. Perjalanan hijrah kali ini dirasakan amat sulit dibanding per-
jalanan sebelumnya, mengingat kaum Quraisy dalam keadaan was-
pada dan bertekad untuk menggagalkannya. Akan tetapi, Allah
memudahkan perjalanan kaum Muslimin sehingga mereka berge-
rak lebih cepat dan berangkat menuju kerajaan an-Najasyi sebelum
kaum Quraisy menciumnya.

Hijrah kali ini membawa rombongan yang terdiri dari 83 orang
laki-laki jika Ammar bin Yasir terhitung di dalamnya, sebab, riwa-
yat yang menyatakan keikutsertaannya dalam rombongan ini masih
diragukan kevalidannya dan 18 atau 19 orang wanita.'

& Trik Kaum Quraisy Untuk Memperdaya Kaum Muslimin
Yang Berhijrah Ke Habasyah

Kaum musyrikin merasa tidak senang ketika kaum Muha-
jirin tersebut mendapatkan tempat berlindung bagi diri dan agama
mereka. Untuk itulah, mereka mengutus dua orang pilihan yang
dikenal sebagai orang yang telah teruji lagi cerdik, yaitu Amr bin
al-Ash dan Abdullah bin Abi Rabi'ah -sebelum keduanya masuk
Islam-. Keduanya membawa titipan hadiah yang menggiurkan
dari pemuka Quraisy untuk an-Najasyi dan para uskupnya.
Kedua orang ini mempersembahkan hadiah kepada para uskup
terlebih dahulu sambil membekali mereka beberapa alasan yang
dapat menyebabkan kaum Muslimin dapat terusir dari Habasyah.
Setelah para uskup menyetujui untuk mengangkat permintaan ke-
duanya tersebut kepada an-Najasyi agar mengusir kaum Muslimin,
keduanya langsung menghadap kepada sang raja, menyerahkan
beberapa buah hadiah kepadanya lalu berbicara dengannya. Kedua-
nya berkata, "Wahai baginda raja! Sesungguhnya sekelompok yang
masih bau kencur memasuki negeri baginda sebagai orang asing.
Mereka telah meninggalkan agama kaum mereka, sekalipun begitu,
mereka juga tidak menganut agama baginda bahkan mereka mem-
bawa agama baru yang tidak kami ketahui, demikian juga dengan

1 Lihat Zadul Ma‘ad, Ibid., 1/24.
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baginda. Kami di sini, adalah sebagai utusan kepada baginda. Di
antara orang yang mengutus kami tersebut ada yang merupakan
pemuka kaum mereka, baik itu orang tua, paman-paman serta ke-
luarga besar suku mereka agar tuan mengembalikan para pendatang
ini kepada mereka. Tentunya, mereka lebih banyak memantau tindak
tanduk para pendatang tersebut, lebih mengetahui cela mereka, dan
telah menegur mereka dalam hal ini."

Para uskup serta-merta menimpali, "Benar apa yang dika-
takan oleh keduanya wahai baginda raja! Serahkanlah mereka ke-

pada keduanya agar keduanya membawa mereka pulang ke kaum
dan negeri mereka."

Akan tetapi an-Najasyi berpandangan bahwa masalah ini perlu
ada kejelasan dan perlu mendengarkan dari kedua belah pihak seka-
ligus. Lalu dia mengutus orang untuk menemui kaum Muslimin
dan mengundang mereka untuk hadir. Mereka pun hadir, setelah
sebelumnya bersepakat akan mengatakan sejujur-jujurnya apa pun
yang akan terjadi.

An-Najasyi berkata kepada mereka, "Apa gerangan agama
yang membuat kalian memisahkan diri dari kaum kalian dan tidak
membuat kalian masuk ke dalam agamaku atau agama-agama yang
lain?"

Ja'far bin Abi Thalib selaku juru bicara kaum Muslimin
bertutur, "Wahai baginda raja! Kami dahulunya adalah kaum ]ahili§—
yah (hidup dalam kebodohan); menyembah berhala, memakan
bangkai binatang, melakukan perbuatan keji, memutus tali rahim,
suka mengusik tetangga. Kaum yang kuat di antara kami menindas
kaum yang lemah. Demikianlah kondisi kami ketika itu, hingga
Allah mengutus kepada kami seorang rasul dari bangsa kami sen-
diri yang kami ketahui jelas nasab, kejujuran, amanat serta kesucian
dirinya. Lalu dia mengajak kami untuk mentauhidkan dan menyem-
bah Allah serta agar kami tidak lagi menyembah batu dan berhala
yang dulu disembah oleh nenek moyang kami. Beliau memerintah-
_ kan kami agar jujur dalam bicara, melaksanakan amanat, menyam-
bung tali rahim, berbuat baik kepada tetangga dan menghindari
- pertumpahen darah. Dia melarang kami melakukan perbuatan yang
- keji, berbicara dusta, memakan harta anak yatim serta menuduh
- wanita yang suci melakukan zina tanpa bukti. Beliau memerintahkan
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kami agar menyembah Allah semata, tidak menyekutukanNya
dengan sesuatu pun, memerintahkan kami agar melakukan shalat,
membayar zakat, berpuasa, (....selanjutnya Ja'far menyebutkan hal-
hal lainnya) ... lalu kami membenarkan hal itu semua dan beriman
kepadanya. Kami ikuti ajaran yang dibawanya dari Allah; kami
sembah Allah semata dan tidak menyekutukanNya dengan sesuatu
pun, apa yang diharamkannya atas kami, kami pun mengharamkan-
nya dan apa yang dihalalkannya bagi kami, kami pun menghalalkan-
nya. Lantaran itu, kaum kami malah memusuhi kami, menyiksa,
dan membujuk kami agar keluar dari agama yang memerintahkan
kami beribadah kepada Allah, dan mengajak kami kembali me-
nyembah berhala-berhala, menghalalkan melakukan perbuatan-
perbuatan keji yang dahulu pernah kami lakukan. Maka tatkala
mereka memaksa kami, menganiaya, mempersempit ruang gerak
serta menghalangi kami agar tidak dapat melakukan ritual agama,
kami akhirnya menempuh jalan menyelamatkan diri menuju negeri
baginda. Kami lebih memilih baginda daripada yang lain, karena
lebih suka berada di bawah perlindungan baginda. Ini semua dengan
harapan agar kami tidak terzhalimi di sisimu, wahai baginda raja!"

An-Najasyi bertanya, "Apakah ada bukti yang dibawanya dari
Allah bersama kalian?"

Ja'far menjawab, "Ya! Ada."
An-Najasyi bertanya lagi, "Bacakan di hadapanku!"
Lalu dia membacakan permulaan surat Maryam.

Manakala mendengar lantunan ayat tersebut, Demi Allah! (Uca-
pan ini sebenarnya berasal dari penutur kisah ini, yaitu Ummu
Salamah yang menyaksikan dengan mata kepalanya sendiri peris-
tiwa itu, pent.) sang raja pun menangis hingga air matanya memba-
sahi jenggotnya. Demikian pula dengan para uskupnya hingga air
mata mereka membasahi lembaran-lembaran kitab suci yang berada
di tangan mereka. Kemudian an-Najasyi berkata kepada mereka,
"Sesungguhnya ini dan apa yang dibawa oleh Isa #2¥ adalah ber-
sumber dari satu lentera."

Lalu kepada kedua utusan Quraisy, dia berkata, "Pergilah ka-
lian berdua, demi Allah, sekali-kali tidak akan aku serahkan mereka
kepada kalian dan hal itu tidak akan terjadi."
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Keduanya keluar namun Amr bin al-Ash sempat berkata ke-
pada Abdullah bin Rabi'ah, "Demi Allah! sungguh akan aku datangi
lagi dia besok pagi untuk membicarakan perihal mereka dan akan
aku satroni mereka (mementahkan argumentasi kaum Musli-
min, pent.) sebagaimana aku menyatroni ladang mereka."

Abdullah bin Rabi'ah berkata, "Jangan kamu lakukan itu!
Sesungguhnya mereka itu masih memiliki hubungan tali rahim
dengan kita sekalipun mereka menyelisihi kita."

Akan tetapi Amr tetap bersikeras dengan tekadnya.

Benar saja, keesokan harinya dia mendatangi an-Najasyi dan
berkata kepadanya, "Wahai baginda raja! Sesungguhnya mereka
itu mengatakan suatu perkataan yang sangat serius terhadap Isa
bin Maryam."

An-Najasyi lalu mengirim utusan kepada kaum Muslimin
untuk mempertanyakan perihal pendapat mereka tentang 'Isa al-
Masih tersebut. Mereka sempat kaget menyikapi hal itu, namun
akhirnya tetap bersepakat untuk berkata dengan sejujur-jujurnya
apa pun yang terjadi. Ketika mereka sudah berada di hadapan sang
raja dan dia bertanya kepada mereka tentang hal itu, Ja'far berkata
kepadanya, "Kami mengatakan tentangnya sebagaimana yang di-
beritahukan kepada kami oleh Nabi kami #, 'Dia adalah hamba
Allah, RasulNya, ruhNya dan kalimatNya yang disampaikan kepada
Maryam, si perawan suci'."

An-Najasyi kemudian memungut sebatang ranting pohon
dari tanah seraya berujar, "Demi Allah! Apa yang kamu ungkap-
kan itu tidak melangkahi Isa bin Maryam meski seukuran ranting
ini."

Mendengar itu, para uskup mendengus, dan dengusan itu
langsung ditimpalinya, "Demi Allah! Sekalipun kalian mendengus."

Dia kemudian berkata kepada kaum Muslimin, "Pergilah!
Kalian akan aman di negeriku. Siapa saja yang mencela kalian,
maka dia akan dikenai sanksi. Siapa saja yang mencela kalian,

-maka dia akan dikenai sanksi. Siapa saja yang mencela kalian,
maka dia akan dikenai sanksi. Aku tidak i ingin memiliki gunung

~emas jika dengan cara harus menyakiti salah seorang di antara
*“kahan "
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pun demikian, kaum Quraisy sulit menerima berita mereka, bahwa
an-Najasyi adalah seorang raja yang memperlakukan tamunya de-
ngan baik. Maka, Rasulullah # melihat tidak ada jalan lain kecuali
menyarankan para sahabatnya berhijrah kembali ke negeri Haba-
syah. Perjalanan hijrah kali ini dirasakan amat sulit dibanding per-
jalanan sebelumnya, mengingat kaum Quraisy dalam keadaan was-
pada dan bertekad untuk menggagalkannya. Akan tetapi, Allah
memudahkan perjalanan kaum Muslimin sehingga mereka berge-
rak lebih cepat dan berangkat menuju kerajaan an-Najasyi sebelum
kaum Quraisy menciumnya.

Hijrah kali ini membawa rombongan yang terdiri dari 83 orang
laki-laki -jika Ammar bin Yasir terhitung di dalamnya, sebab, riwa-
yat yang menyatakan keikutsertaannya dalam rombongan ini masih
diragukan kevalidannya dan 18 atau 19 orang wanita.'

@ Trik Kaum Quraisy Untuk Memperdaya Kaum Muslimin
Yang Berhijrah Ke Habasyah

Kaum musyrikin merasa tidak senang ketika kaum Mubha-
jirin tersebut mendapatkan tempat berlindung bagi diri dan agama
mereka. Untuk itulah, mereka mengutus dua orang pilihan yang
dikenal sebagai orang yang telah teruji lagi cerdik, yaitu Amr bin
al-Ash dan Abdullah bin Abi Rabi'ah -sebelum keduanya masuk
Islam-. Keduanya membawa titipan hadiah yang menggiurkan
dari pemuka Quraisy untuk an-Najasyi dan para uskupnya.
Kedua orang ini mempersembahkan hadiah kepada para uskup
terlebih dahulu sambil membekali mereka beberapa alasan yang
dapat menyebabkan kaum Muslimin dapat terusir dari Habasyah.
Setelah para uskup menyetujui untuk mengangkat permintaan ke-
duanya tersebut kepada an-Najasyi agar mengusir kaum Muslimin,
keduanya langsung menghadap kepada sang raja, menyerahkan
beberapa buah hadiah kepadanya lalu berbicara dengannya. Kedua-
nya berkata, "Wahai baginda raja! Sesungguhnya sekelompok yang
masih bau kencur memasuki negeri baginda sebagai orang asing.
Mereka telah meninggalkan agama kaum mereka, sekalipun begitu,
mereka juga tidak menganut agama baginda bahkan mereka mem-
bawa agama baru yang tidak kami ketahui, demikian juga dengan

1 Lihat Zadu/ Ma‘ad, 1bid., 1/24.
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baginda. Kami di sini, adalah sebagai utusan kepada baginda. Di
antara orang yang mengutus kami tersebut ada yang merupakan
pemuka kaum mereka, baik itu orang tua, paman-paman serta ke-
luarga besar suku mereka agar tuan mengembalikan para pendatang
ini kepada mereka. Tentunya, mereka lebih banyak memantau tindak
tanduk para pendatang tersebut, lebih mengetahui cela mereka, dan
telah menegur mereka dalam hal ini."

Para uskup serta-merta menimpali, "Benar apa yang dika-
takan oleh keduanya wahai baginda raja! Serahkanlah mereka ke-
pada keduanya agar keduanya membawa mereka pulang ke kaum
dan negeri mereka."

Akan tetapi an-Najasyi berpandangan bahwa masalah ini perlu
ada kejelasan dan perlu mendengarkan dari kedua belah pihak seka-
ligus. Lalu dia mengutus orang untuk menemui kaum Muslimin
dan mengundang mereka untuk hadir. Mereka pun hadir, setelah
sebelumnya bersepakat akan mengatakan sejujur-jujurnya apa pun
yang akan terjadi.

An-Najasyi berkata kepada mereka, "Apa gerangan agama
yang membuat kalian memisahkan diri dari kaum kalian dan tidak
membuat kalian masuk ke dalam agamaku atau agama-agama yang
lain?"

Ja'far bin Abi Thalib selaku juru bicara kaum Muslimin
bertutur, "Wahai baginda raja! Kami dahulunya adalah kaum ]ahili§—
vah (hidup dalam kebodohan); menyembah berhala, memakan
bangkai binatang, melakukan perbuatan keji, memutus tali rahim,
suka mengusik tetangga. Kaum yang kuat di antara kami menindas
kaum yang lemah. Demikianlah kondisi kami ketika itu, hingga
Allah mengutus kepada kami seorang rasul dari bangsa kami sen-
diri yang kami ketahui jelas nasab, kejujuran, amanat serta kesucian
dirinya. Lalu dia mengajak kami untuk mentauhidkan dan menyem-
bah Allah serta agar kami tidak lagi menyembah batu dan berhala
yang dulu disembah oleh nenek moyang kami. Beliau memerintah-
kan kami agar jujur dalam bicara, melaksanakan amanat, menyam-
bung tali rahim, berbuat baik kepada tetangga dan menghindari
- pertumpahen darah. Dia melarang kami melakukan perbuatan yang
- keji, berbicara dusta, memakan harta anak yatim serta menuduh
- wanita yang suci melakukan zina tanpa bukti. Beliau memerintahkan
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kami agar menyembah Allah semata, tidak menyekutukanNya
dengan sesuatu pun, memerintahkan kami agar melakukan shalat,
membayar zakat, berpuasa, (....selanjutnya Ja'far menyebutkan hal-
hal lainnya) ... lalu kami membenarkan hal itu semua dan beriman
kepadanya. Kami ikuti ajaran yang dibawanya dari Allah; kami
sembah Allah semata dan tidak menyekutukanNya dengan sesuatu
pun, apa yang diharamkannya atas kami, kami pun mengharamkan-
nya dan apa yang dihalalkannya bagi kami, kami pun menghalalkan-
nya. Lantaran itu, kaum kami malah memusuhi kami, menyiksa,
dan membujuk kami agar keluar dari agama yang memerintahkan
kami beribadah kepada Allah, dan mengajak kami kembali me-
nyembah berhala-berhala, menghalalkan melakukan perbuatan-
perbuatan keji yang dahulu pernah kami lakukan. Maka tatkala
mereka memaksa kami, menganiaya, mempersempit ruang gerak
serta menghalangi kami agar tidak dapat melakukan ritual agama,
kami akhirnya menempuh jalan menyelamatkan diri menuju negeri
baginda. Kami lebih memilih baginda daripada yang lain, karena
lebih suka berada di bawah perlindungan baginda. Ini semua dengan
harapan agar kami tidak terzhalimi di sisimu, wahai baginda raja!"

An-Najasyi bertanya, "Apakah ada bukti yang dibawanya dari
Allah bersama kalian?"

Ja'far menjawab, "Ya! Ada."
An-Najasyi bertanya lagi, "Bacakan di hadapanku!" ‘
Lalu dia membacakan permulaan surat Maryam.

Manakala mendengar lantunan ayat tersebut, Demi Allah! (Uca-
pan ini sebenarnya berasal dari penutur kisah ini, yaitu Ummu
Salamah yang menyaksikan dengan mata kepalanya sendiri peris-
tiwa itu, pent.) sang raja pun menangis hingga air matanya memba-
sahi jenggotnya. Demikian pula dengan para uskupnya hingga air
mata mereka membasahi lembaran-lembaran kitab suci yang berada
di tangan mereka. Kemudian an-Najasyi berkata kepada mereka,
"Sesungguhnya ini dan apa yang dibawa oleh Isa #&¥ adalah ber-
sumber dari satu lentera."

Lalu kepada kedua utusan Quraisy, dia berkata, "Pergilah ka-
lian berdua, demi Allah, sekali-kali tidak akan aku serahkan mereka
kepada kalian dan hal itu tidak akan terjadi."
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Kemudian an-Najasyi berkata kepada para pejabat istana, "Kem-
balikan hadiah-hadiah tersebut kepada keduanya, karena aku tidak
memerlukannya. Demi Allah! Tatkala Allah % mengembalikan
kerajaanku ini kepadaku, Dia tidak pernah mengambil suap dariku,
sehingga aku merasa patut mengambil suap (dengan memanfaat-
kan) kekuasaanku dan ketentuanku yang dipatuhi oleh manusia,
aku pun akan mematuhinya."

Ummu Salamah yang meriwayatkan kisah ini berkata, "Kemu-
dian keduanya keluar dari hadapannya dengan raut muka yang
kusam karena alasan yang mereka kemukakan tertolak sama sekali.
Setelah itu, kami menetap di sisinya; sebaik-baik tempat singgah
bersama sebaik-baik tetangga."

Riwayat ini adalah versi Ibnu Ishaq, sedangkan riwayat lain-
nya menyebutkan bahwa pendelegasian Amr bin al-Ash kepada
an-Najasyi terjadi setelah perang Badr. Sebagian ahli sejarah me-
nyinkronkan kedua versi riwayat tersebut dengan menyatakan
bahwa perutusan itu terjadi dua kali akan tetapi dialog-dialog
yang disebutkan terjadi antara an-Najasyi dan Ja'far dalam pen-
delegasian yang kedua kalinya itu adalah sama dengan apa yang
diriwayatkan dalam versi Ibnu Ishaq. Selain itu, materi yang ter-
muat dalam pertanyaan-pertanyaan tersebut menunjukkannya
sebagai bagian dari argumen pertama yang diajukan kepada an-
Najasyi.

& Meningkatnya Frekuensi Siksaan Dan Upaya Menghabisi
Rasulullah £

Manakala kaum musyrikin gagal dalam tipu muslihat mere-
ka untuk memulangkan kaum Muhajirin, mereka semakin bertambah
geram. Kedongkolan mereka bervariasi antara satu dan yang lain-
nya. Semakin lama semakin memuncak dan mereka timpakan juga
kepada kaum Muslimin yang lainnya, bahkan mereka sudah men-
jangkaukan tangan mereka kepada Rasulullah 3 untuk menyakiti
beliau. Tampak dari gerak-gerik mereka adanya keinginan untuk
menghabisi Rasulullah # sehingga mereka dapat menumpas habis
fitnah hingga ke akar-akarnya yang selama ini mengganggu tidur

1 Diringkas dari Ibnu Hisyam, Op.cit., h.334-338.
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mereka; demikian klaim mereka.

Sedangkan kaum Muslimin sendiri, sebagian mereka masih
tinggal di Makkah tetapi jumlahnya sedikit sekali. Dapat bertahan-
nya mereka, bisa karena alasan kedudukan mereka yang termasuk
orang-orang terpandang dan memiliki kekuatan atau karena
mendapatkan perlindungan dari seseorang. Meskipun demi-
kian, mereka tetap menyembunyikan keislaman mereka dan meng-
hindari pengintaian mata-mata para Thaghut sedapat mungkin.
Akan tetapi, sekalipun mereka telah bersikap hati-hati dan was-
pada, mereka tetap tidak dapat lolos begitu saja dari gangguan,
penghinaan serta penganiayaan.

Dalam pada itu, Rasulullah # tetap melakukan shalat dan
beribadah kepada Allah di depan mata para Thaghut tersebut.
Beliau leluasa berdakwah, baik secara sembunyi ataupun terang-
terangan. Tidak ada sesuatu pun yang bisa menghalangi dan mema-
lingkannya dari hal itu sebab semua itu merupakan bagian dari
(tugas beliau) dalam rangka menyampaikan risalah Allah semenjak
beliau diperintahkan olehNya, sebagaimana dalam firmanN ya,
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"Maka sampaikanlah olehmu segala apa yang diperintahkan (kepa-
damu) dan berpalinglah dari orang-orang yang musyrik." (Al-Hijr:

94). )

Dengan demikian, sebenarnya sewaktu-waktu, bisa saja kaum
musyrikin menyakiti beliau bila mereka mau sebab secara lahirnya
tidak ada yang menghalangi antara mereka dan diri beliau selain
rasa malu dan segan serta adanya jaminan Abu Thalib dan rasa
hormat terhadapnya. Sebab lainnya, karena kekhawatiran mereka
- terhadap akibat yang fatal dari tindakan tersebut sehingga akan
- membuat suku Bani Hasyim berhimpun melawan mereka. Namun,
- lambat-laun perasaan tersebut pupus dan tidak berpengaruh banyak
- terhadap psikologis mereka. Karenanya, mereka mulai mengang-
- gap remeh akan hal itu semenjak mereka merasa eksistensi berhala
* dan kepemimpinan spirituil yang selama ini mereka pegang sudah

- semakin memudar, dengan munculnya dakwah Muhammad #.
; Di antara peristiwa-peristiwa yang dikisahkan oleh kitab-kitab
s-Sunnah dan Sirah kepada kita serta didukung oleh bukti-bukti
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otentik bahwa memang terjadi pada masa tersebut kisah Utaibah
bin Abi Lahab yang mendatangi Rasulullah £ pada suatu hari se-
raya berkata, "Aku mengingkari firman Allah: (Demi bintang ketika
terbenam, [An-Najm: 1]) dan terhadap yang Jus Us mendekat, lalu
bertambah dekat lagi, [An-Najm: 8])." (yaitu malaikat Jibril, pent).

Selepas mengucapkan itu, dia menyakiti beliau, merobek
bajunya serta meludah ke arah wajahnya namun untung saja tidak
mengenainya. Ketika itu Nabi # mendoakan (kebinasaan) atasnya,
"Ya Allah, kirimkanlah kepadanya seekor anjing dari anjing-anjing (ciptaan-
Mu) untuk menerkamnya."

Doa beliau ini telah dikabulkan oleh Allah, yaitu manakala
suatu hari Utaibah bepergian bersama beberapa orang Quraisy
dan singgah di suatu tempat di Syam yang bernama az-Zarqa. Pada
malam itu, seekor singa mengitari (ingin menerkam) mereka. Melihat
hal itu, Utaibah serta-merta berseloroh, "Wahai saudaraku, sungguh
celaka! Demi Allah, inilah pemangsaku sebagaimana yang didoakan
oleh Muhammad atasku. Dia dapat membunuhku padahal sedang
berada di Makkah sedangkan aku di Syam." Lalu singa itu mener-
kamnya di tengah kerumunan kaum tersebut, mencengkram kepa-
lanya dan membunuhnya.'

Kisah lainnya, disebutkan bahwa Ugbah bin Abi Mu'ith me-
nginjak-injak tengkuk beliau yang mulia saat beliau sedang sujud
sehingga hampir-hampir kedua biji matanya keluar.” .

Di antara bukti lain yang menunjukkan bahwa para Thaghut
tersebut ingin membunuh beliau # adalah kisah yang diriwayat-
kan oleh Ibnu Ishaq dari Abdullah bin Amr bin al-Ash, dia berkata,
"Aku datang saat mereka sedang berkumpul di Hijr Ismail (di dekat
Ka'bah, pent.), mereka menyebut-nyebut perihal Rasulullah #&.
Mereka berkata, 'Kita tidak pernah sampai menahan kesabaran
seperti halnya kita sabar terhadap orang ini. Sungguh, kita telah
menahan sabar terhadapnya dalam masalah yang serius.' Manakala
mereka dalam kondisi demikian, muncullah Rasulullah # dan
berjalan menuju ke arah mereka, lalu beliau menyalami ar-Rukn al-
Yamani, (salah satu sudut Ka'bah, pent.), kemudian beliau melewati
mereka dan berthawaf ke sekeliling Ka'bah. Mereka menghina

1 Lihat al-Istiab, al-Ishabah, Dald 'ilun Nubuwwah, ar-Rawdhul Unuf dan Mukhtashar Siratir Rasul karya
Syaikh Abdullah an-Najdi, h.135.
2 Mukhtashar Siratir Rasul, 1bid., h.113.
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nginjak-injak tengkuk beliau yang mulia saat beliau sedang sujud
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Di antara bukti lain yang menunjukkan bahwa para Thaghut
tersebut ingin membunuh beliau £ adalah kisah yang diriwayat-
kan oleh Tbnu Ishaq dari Abdullah bin Amr bin al-Ash, dia berkata,
"Aku datang saat mereka sedang berkumpul di Hijr Ismail (di dekat
Ka'bah, pent.), mereka menyebut-nyebut perihal Rasulullah #.
Mereka berkata, 'Kita tidak pernah sampai menahan kesabaran
seperti halnya kita sabar terhadap orang ini. Sunggubh, kita telah
menahan sabar terhadapnya dalam masalah yang serius.' Manakala
mereka dalam kondisi demikian, muncullah Rasulullah #£ dan
berjalan menuju ke arah mereka, lalu beliau menyalami ar-Rukn al-
Yamani, (salah satu sudut Ka'bah, pent.), kemudian beliau melewati
mereka dan berthawaf ke sekeliling Ka'bah. Mereka menghina

1 Uihat al-Istiab, al-Ishabah, Dala 'ilun Nubuwwah, ar-Rawdhul Unuf dan Mukhtashar Siratir Rasul karya
Syaikh Abdullah an-Najdi, h.135.
2 Mukhtashar Siratir Rasul, 1bid., h.113.
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beliau dengan beberapa ucapan, aku dapat mengetahui hal itu
dari raut wajah Rasulullah #. Ketika beliau melewati mereka untuk
kedua kalinya, mereka tetap melakukan hal yang sama terhadapnya
dan aku dapat mengetahuinya juga dari raut wajah beliau, kemudian
beliau melewati mereka untuk ketiga kalinya dan mereka masih
melakukan hal yang sama terhadapnya, lalu beliau berhenti dan ber-
kata kepada mereka, 'Sudikah kalian mendengarkanku, wahai kaum
Quraisy! Demi Yang jiwaku berada di tanganNya, sungguh aku datang
membawakan sembelihan untuk kalian." Ucapan beliau ini membuat
mereka tertegun sehingga tidak seorang pun dari mereka yang ber-
geming seakan-akan di atas kepalanya bertengger seekor burung.
Bahkan orang yang paling kasar di antara mereka, berusaha meme-
nangkan beliau dengan sebisanya. Orang itu berkata, 'Pergilah
wahai Abul Qasim (julukan Rasulullah i pent) Demi Allah, engkau
bukanlah orang yang bodoh.'

Pada keesokan harinya, mereka berkumpul kembali dan mem-
perbincangkan perihal beliau, ketika beliau muncul, mereka secara
serentak mengerubuti dan mengitari beliau. Aku melihat salah
seorang di antara mereka mencengkram bagian leher jubah beliau,
lantas Abu Bakar dengan segera membela, sambil menangis, dia
berkata, 'Apakah kalian akan membunuh seseorang lantaran dia
berucap, 'Rabbku adalah Allah!' Kemudian mereka berlalu.

Abdullah Ibnu Amr berkata, 'Sungguh pemandangan itu meru-
pakan perlakuan paling kasar yang pernah kulihat dilakukan oleh
kaum Quraisy terhadap beliau'."' Demikian ringkasan kisahnya.

Dalam hadits yang diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari dari
Urwah bin az-Zubair, dia berkata, "Aku bertanya kepada Abdullah
Ibnu Amru bin al-Ash, 'Beritahukanlah kepadaku tentang perla-
kuan paling kejam yang dilakukan oleh kaum musyrikin terhadap
Nabi #g!' Dia menjawab, 'Saat Nabi # sedang shalat di Hijr Ismail
dekat Ka'bah, datanglah Uqgbah bin Abi Mu'ith, lalu dia melilitkan
pakaiannya ke leher beliau dan menariknya dengan kencang. Kemu-
dian, Abu Bakar datang dan mencengkeram pundaknya lalu me-
ngenyahkannya dari sisi Nabi £ seraya berkata, 'Apakah kalian akan
membunuh seseorang lantaran dia mengatakan, 'Rabbku adalah
Allah?"?

1 Ibnu Hisyam, Op.cit., h.289,290.
2 Shahih al-Bukhari Op.cit., bab: Dzikru Ma lagiyan Nabiyyu wa ashhabuhu minal musyrikin bi Makkah, 1/544.
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Dalam hadits yang diriwayatkan dari Asma' disebutkan, "Lantas
ada orang yang berteriak datang kepada Abu Bakar seraya berkata,
'Bergegaslah menemui sahabatmu! (yakni, Rasulullah £, pent.)
Lalu Abu Bakar berlalu dari sisi kami dalam keadaan rambutnya
dikepang empat. Saat keluar, dia berkata, 'Apakah kalian akan
membunuh seseorang lantaran dia mengatakan, 'Rabbku adalah
Allah?' Lalu mereka membiarkannya dan mendatangi Abu Bakar.
Lalu dia pulang, dan tidaklah kami menyentuh kepang rambutnya
tersebut kecuali dia mengucapkan bersama kami 'Inna lillahi wa inna

ilahi raji'un'."

@& Masuk Islamnya Hamzah Bin Abdul Muththalib -

Di tengah suhu yang diliputi awan kezhaliman dan penin-
dasan, tiba-tiba muncul seberkas cahaya yang menyinari jalan, yaitu
masuk Islamnya Hamzah bin Abdul Muththalib <. Dia masuk Islam
pada penghujung tahun keenam kenabian, lebih tepatnya pada
bulan Dzulhijjah.

Mengenai sebab keislamannya, bahwa suatu hari Abu Jahal
melewati Rasulullah # di bukit Shafa, lalu dia mengganggu dan
mencaci maki beliau. Rasulullah £ diam saja, tidak berbicara sedi-
kit pun kepadanya. Kemudian dia memukul kepala beliau dengan
batu sehingga melukainya dan mengalirkan darah. Selepas itu, dia
pulang menuju tempat kaum Quraisy berkumpul di sisi Ka'bah dan
berbincang dengan mereka. Kala itu, budak wanita Abdullah bin
Jad'an berada di kediamannya di atas bukit Shafa dan menyaksikan
kejadian tersebut. Kebetulan, Hamzah pulang dari berburu dengan
menenteng busur panah. Maka serta merta budak perempuan ter-
sebut memberitahukan kepada Hamzah perihal perlakuan Abu
Jahal tersebut. Menyikapi hal itu, sebagai seorang pemuda yang
gagah lagi punya harga diri yang tinggi di kalangan suku Quraisy,
Hamzah marah besar dan langsung bergegas pergi dan tidak peduli
dengan orang yang menegurnya. Dia berkonsentrasi mempersiap-
kan segalanya bila berjumpa dengan Abu Jahal dan akan membuat
perhitungan dengannya. Maka, manakala dia masuk Masjidil Haram,
dia langsung berdiri tegak tepat di hadapan Abu Jahal seraya berkata,
"Hai si hina dina! Engkau berani mencaci maki keponakanku pada-
hal aku sudah memeluk agamanya?" Kemudian dia memukulinya

1 Mukhtashar Siratir Rasul, Op,cit., h.113.
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dengan busur panah dan membuatnya luka-luka dan babak-belur.
Melihat hal itu, sebagian orang-orang dari Bani Makhzum -yakni
dari suku Abu Jahal- terpancing emosinya, (melihat hal tersebut)
orang-orang dari Bani Hasyim -dari suku Hamzah- tidak kalah
emosi. Maka Abu Jahal melerai dan berkata, "Biarkan Abu Imarah
(panggilan Hamzah, pent,)! Sebab aku memang telah mencaci-maki
keponakannya dengan cacian yang amat jelek."

Keislaman Hamzah pada mulanya adalah sebagai pelam-
piasan harga diri seseorang yang tidak sudi keluarganya dihina,
namun kemudian Allah membuatnya cinta terhadap Islam. Dia
kemudian menjadi orang yang berpegang teguh pada al-Urwatul
Wutsga dan menjadi kebanggaan kaum Muslimin.

& Masuk Islamnya Umar Bin Al-Khaththab

Di tengah suhu yang sama pula, seberkas cahaya yang lebih
benderang dari yang pertama kembali menyinari jalan. Itulah
keislaman Umar bin al-Khaththab. Dia masuk Islam pada bulan
Dzulhijjah, tahun ke-6 kenabian,” yaitu tiga hari setelah keislaman
Hamzah . Nabi #£ memang telah berdoa kepada Allah agar dia
masuk Islam sebagaimana hadits yang dikeluarkan oleh at-Tirmidzi
-dan menshahihkannya- dari Ibnu Umar dan hadits yang dikeluar-
kan oleh ath-Thabrani dari Ibnu Mas'ud dan Anas # bahwasanya
Nabi #& bersabda

(’L‘““’J’J‘@"'J’L’JE

"Ya Allah, muliakanlah Islam ini dengan salah seorang dari dua
orang yang lebih Engkau cintai; Umar bin al-Khaththab atau Abu
Jahal bin Hisyam."

Ternyata, yang lebih dicintai oleh Allah adalah Umar .’

Setelah meneliti secara cermat seluruh riwayat yang mengi-
sahkan keislamannya, nampak bahwa proses eksisnya Islam di
dalam sanubarinya berlangsung secara bertahap, akan tetapi sebe-

1 Diringkas dari Ibnu Hisyam, Op.cit., h.291,292.
2 Tarikh Umar bin al-Khaththab karya Ibnu al-Jauzi, h.11.
3 Sunan at-Tirmidz, Kitab al-Managib, Bab Managib Umar Ibni al-Khaththab 11/209.
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lum kita membicarakan ringkasannya, perlu kami singgung terlebih
dahulu karakter dan watak dari kepribadiannya.

Umar # dikenal sebagai seorang yang temperamental dan
memiliki harga diri yang tinggi. Sangat banyak kaum Muslimin
merasakan beragam penganiayaan yang dilakukannya terhadap
mereka. Sebenarnya, telah terjadi pertentangan batin dalam dirinya.
Di satu sisi dia harus menghormati tatanan adat yang telah dibuat
oleh nenek moyangnya tetapi di sisi yang lain dia kagum terhadap
mental baja kaum Muslimin dalam menghadapi berbagai cobaan
demi menjaga akidah mereka. Sisi yang lainnya lagi adalah timbul-
nya berbagai keraguan dalam dirinya sementara sebagai seorang
yang pandai, dia beranggapan bahwa apa yang diseru oleh Islam
bisa saja lebih agung dan suci dari agama selainnya. Oleh karena
itu, begitu dia memberontak, maka langsung saja berteriak lantang.

Mengenai ringkasan kisah keislamannya -yang sudah disin-
kronkan-; bermula dari tindakannya pada suatu malam saat dia
bermalam di luar rumahnya, lalu dia pergi menuju Masjid Haram
dan masuk ke dalam tirai Ka'bah. Saat itu, Nabi £ tengah berdiri
melakukan shalat dan membaca surat al-Haqqah. Pemandangan
itu dimanfaatkan oleh Umar untuk mendengarkannya dengan khu-
syu' sehingga membuatnya terkesan dengan susunannya. Dia ber-
kata, "Aku berkata pada diriku 'Demi Allah! Benar, dia ini tukang
syair sebagaimana yang dikatakan oleh orang-orang Quraisy!
Lalu beliau # membaca ayat:
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'Sesungguhnya al-Qur an itu adalah benar-benar wahyu (Allah yang
diturunkan kepada) Rasul yang mulia, dan al-Qur an itu bukanlah
perkataan seorang penyair. Sedikit sekali kalian beriman kepada-
nya')." (Al-Haqqah: 40, 41),

lantas aku berkata pada diriku, "Kalau begitu, dia tukang tenung."

Lalu beliau meneruskan bacaannya (artinya), "Dan, bukan pula per-

kataan tukang tenung. Sedikit sekali kalian mengambil pelajaran darinya.

Ia adalah wahyu yang diturunkan dari Rabb semesta alam'..." hingga akhir

surat tersebut. Maka, ketika itulah Islam memasuki relung hatiku'."

1 Tarikh Umar, Op.cit., h.6. Kisah yang mirip dengan itu, diriwayatkan juga oleh Ibnu Ishaq dari ‘Atha” dan
Mujahid akan tetapi di akhimya terdapat bagian yang bertentangan dengannya. Lihat Ibnu Hisyam, Op.cit,
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Inilah awal benih Islam yang memasuki relung hati Umar bin
al-Khaththab. Tetapi kulit luar sentimentil Jahiliyyah dan fanatisme
terhadap tradisi serta kebanggaan akan agama nenek moyang jus-
tru mengalahkan 'otak' hakikat yang dibisikkan oleh hatinya. Se-
hingga, dia tetap bersikeras dalam upayanya melawan Islam, tanpa
menghiraukan perasaan yang bersemayam di balik kulit luar ter-
sebut.

Di antara bukti nyata kekerasan wataknya dan rasa permu-
suhan yang sudah di luar batas terhadap Rasulullah # adalah saat
suatu hari dia keluar sambil menghunus pedang hendak membu-
nuh beliau #£&. Ketika itu, dia bertemu dengan Nu'aim bin Abdullah
an-Nahham al-Adawi.' ~Ada riwayat lain menyatakan- "Seseorang
dari suku Bani Zahrah" atau "Seseorang dari suku Bani Makhzum".’
Orang tersebut bertanya, "Hendak kemana engkau, wahai Umar?"

Dia menjawab, " Ingin membunuh Muhammad."

Orang tersebut bertanya lagi, "Kalau Muhammad engkau bu-
nuh, bagaimana engkau akan merasa aman dari kejaran Bani Hasyim
dan Bani Zahrah?"

Umar menjawab, "Aku rasa engkau sudah menjadi penganut
Agama baru dan telah keluar dari agamamu."

Orang itu berkata kepadanya, "Maukah aku tunjukkan kepada-
mu yang lebih mengejutkanmu lagi, wahai Umar? Sesungguhnya
adik perempuan dan iparmu juga telah menjadi penganut agama
baru dan meninggalkan agama yang sekarang engkau peluk."

Mendengar hal itu, Umar dengan segera berangkat mencari
keduanya dan saat dia menjumpai mereka, di sana dia dapati Khab-
bab bin al-Arat yang membawa shahifah (lembaran al-Qur an) ber-
tuliskan surat "Thaha" dan membacakannya untuk keduanya -sebab
dia secara rutin mendatangi mereka berdua dan membacakan al-
Qur’an untuk keduanya-. Tatkala Khabbab mendengar langkah
Umar, dia menyelinap ke bagian belakang rumah sedangkan adik

h.346-348. Kisah serupa lainnya terdapat pada riwayat yang diketengahkan oleh Ibnu al-Jauzi dari Jabir
dan di akhirnya juga terdapat bagian yang bertentangan dengan riwayat ini. Lihat 7arkh Umar, Op.cit.,
h.9,10.

1 Ini berdasarkan riwayat Ibnu Ishag, Lihat Ibnu Hisyam, Op.cit., h.344

2 Hal ini diriwayatkan oleh Anas bin Malik s, Lihat 7arikh Umar, 1bid, h.10; Mukhtashar, Op.cit., h.103.

3 Hal ini diriwayatkan oleh Ibnu Abbas, Lihat Mukhtashar, 1bid., h.102.
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perempuan Umar menutupi shahifah tersebut. Ketika mendekati
rumah, Umar telah mendengar Khabbab membacakan ayat untuk
mereka berdua, karenanya saat masuk, dia langsung bertanya, "Apa
gerangan suara bisik-bisik yang aku dengar dari kalian?"

Keduanya menjawab, "Tidak ada apa-apa, hanya sekedar per-
bincangan di antara kami."

Dia berkata lagi, "Nampaknya, kalian berdua sudah menjadi
penganut agama baru."

Iparnya berkata, "Wahai Umar! Bagaimana pendapatmu jika
kebenaran itu berada pada selain agamamu?"

Mendengar itu, Umar langsung melompat ke arah iparnya
tersebut, lalu menginjak-injaknya dengan keras. Lantas adik pe-
rempuannya datang dan mengangkat suaminya menjauh darinya
namun dia justru ditampar oleh Umar sehingga darah mengalir dari
wajahnya -dalam riwayat Ibnu Ishaq disebutkan bahwa dia memu-
kulnya sehingga membuatnya terluka dan memar-. Adik perem-
puannya berkata dengan penuh kemarahan, "Wahai Umar! Jika
kebenaran ada pada selain agamamu, maka aku bersaksi bahwa
tiada Tuhan (Yang berhak disembah) selain Allah dan aku bersaksi
bahwa Muhammad adalah utusan Allah."

Manakala Umar merasa putus asa dan menyaksikan kondisi
adiknya yang berdarah, dia menyesal dan merasa malu, lalu ber-
kata, "Berikan tulisan yang ada di tangan kalian tersebut kepadaku
agar aku dapat membacanya!"

Saudaranya itu berkata, "Sesungguhnya engkau itu najis, dan
tidak ada yang boleh menyentuhnya melainkan orang-orang yang
suci. Bangkit dan mandilah dulu!" Kemudian dia bangkit dan mandi,
lalu mengambil tulisan tersebut dan membaca "Bismillahirrahma
nirrahim." Dia bergumam, "Sungguh nama-nama yang baik dan
suci." Kemudian dia melanjutkan dan membaca surat "Thaha" hingga
sampai pada firman Allah % (artinya),
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"Sesungguhnya Aku ini adalah Allah, tidak ada llah (yang hag) selain

Aku, maka sembahlah Aku dan dirikanlah shalat untuk mengingat
Aku." (Thaha: 14).
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Dia bergumam lagi, "Alangkah indah dan mulianya Kalam ini!
Kalau begitu, tolong bawa aku ke hadapan Muhammad!"

Saat Khabbab mendengar ucapan Umar, dia segera keluar dari
persembunyiannya seraya berkata, "Wahai Umar, bergembiralah
karena sesungguhnya aku berharap engkaulah yang dimaksud
dalam doa Rasulullah £ pada malam Kamis, "Ya Allah! Muliakanlah
Islam ini dengan salah seorang dari dua orang yang paling Engkau cintai;
Umar bin al-Khaththab atau Abu Jahal bin Hisyam."

Sementara Rasulullah £ (saat itu) berada di rumah yang ter-
letak di kaki bukit Shafa.

Umar mengambil pedangnya seraya menghunusnya, lalu
berangkat hingga tiba di rumah tempat beliau £ berada tersebut.
Dia mengetuk pintu, lalu seorang penjaga pintu mengintip dari
celah-celah pintu tersebut dan melihatnya menghunus pedang.
Penjaga tersebut kemudian melaporkan hal itu kepada Rasulullah
#. Para sahabat yang berjaga bersiaga penuh mengantisipasinya.
Gelagat mereka tersebut mengundang tanda tanya Hamzah, "Ada
apa gerangan dengan kalian?"

Mereka menjawab, "Umar!"

Dia berkata, "Lalu ada apa dengan Umar! Bukakan pintu untuk-
nya! Jika dia datang dengan niat baik, kita akan membantunya, akan
tetapi jika dia datang dengan niat jahat, kita akan membunuhnya
dengan pedangnya sendiri."

Saat itu, Rasulullah ££ masih di dalam rumah dan sedang me-
nerima wahyu, maka beliau pun keluar menyongsongnya dan
menjumpainya di bilik. Beliau mencengkeram kerah baju dan ga-
gang pedangnya, lalu menariknya dengan keras, seraya bersabda,
"Tidakkah engkau berhenti dari tindakanmu, wahai umar hingga Allah
menghinakanmu dan menimpakan bencana kepadamu sebagaimana yang
terjadi terhadap al-Walid bin al-Mughirah? Ya Allah! Inilah umar bin
al-Khaththab! Ya Allah! Muliakanlah Islam dengan Umar bin al-Khath-
thab!"

Maka Umar berkata, "Aku bersaksi bahwa tiada Tuhan (Yang
berhak disembah) selain Allah dan engkau adalah utusan Allah."

Dengan demikian dia telah masuk Islam, dan disambut dengan
pekikan takbir oleh penghuni rumah sehingga terdengar oleh orang-



